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Abstrak  
Salah satu unsur penting bagi pembangunan sumber daya manusia adalah derajat kesehatan. Pembangunan kesehatan 
pada hakikatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi-tingginya. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan Pendidikan Kesehatan dan Pemberdayaan 
Masyarakat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali, dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
menerapkan pola hidup sehat. Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
pendidikan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. Pendidikan kesehatan yang diberikan meliputi materi tentang 
bahan kimia obat, bahan tambahan pangan, demam berdarah, dan tanaman obat. Pemberdayaan masyarakat meliputi 
beberapa kegiatan yaitu menanam tanaman obat, pembagian obat jentik-jentik, minum jamu, senam dan kerja bakti. 
Hasil kegiatan ini, masyarakat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali menjadi lebih paham akan pentingnya menerapkan 
pola hidup sehat sebagai upaya untuk mengurangi peningkatan penyakit. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat digunakan untuk memotivasi masyarakat dalam membiasakan pola hidup sehat, sehingga dapat 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya masyarakat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali. 
 
Kata kunci: pendidikan kesehatan; pemberdayaan masyarakat; boyolali. 
 
Abstract  
A critical element for human resource development is health status. Health development is essentially an effort carried 
out by all components of the Indonesian nation that aims to increase awareness, will, and ability to live healthily so 
that everyone can achieve the highest level of public health. Based on this, health education and community 
empowerment are carried out in the Tagung Village Bangsalan Boyolali to increase public awareness of the importance 
of adopting a healthy lifestyle. The activity method used in this community service activity is health education and 
community empowerment. The health education includes material about medicinal chemicals, food additives, dengue 
fever, and medicinal plants. Community empowerment involves several activities: planting medicinal plants, 
distributing larva medicine, drinking herbal medicine, exercising, and community service. As a result of this activity, 
the Tagung Village Bangsalan Boyolali community became more aware of the importance of adopting a healthy lifestyle 
to reduce the increase in disease. This community service activity can motivate the community to get used to a healthy 
lifestyle and improve the community's health status, especially in Tagung Village Bangsalan Boyolali. 
 
Keywords: health education; community empowerment; boyolali 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu unsur penting bagi pembangunan sumber daya manusia adalah derajat kesehatan. Dalam 
rangka mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, Pemerintah Indonesia telah menetapkan tujuan 
pembangunan kesehatan, yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan (1). Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua 
komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai 
investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif ((2). 

Dalam periode tiga dekade terakhir, telah terjadi perubahan beban penyakit dari penyakit menular ke 
Penyakit Tidak Menular (PTM). PTM menyebabkan kematian 74% dari seluruh penyebab kematian di dunia 
(3). Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab angka kematian tertinggi, diikuti dengan kanker, penyakit 
pernapasan dan diabetes. Keempat penyakit tersebut menyebabkan kematian dini akibat PTM (4). Kenaikan 
prevalensi PTM ini berhubungan dengan pola hidup, antara lain merokok, kurang aktivitas fisik serta kurang 
konsumsi buah dan sayur (5). 

Masih tingginya angka kematian akibat PTM menjadi masalah besar dalam upaya membentuk derajat 
kesehatan yang tinggi dan berkualitas. Sehingga, penting untuk melakukan berbagai langkah-langkah, antara 
lain pemberdayaan masyarakat (6), (7). Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan masyarakat agar secara mandiri memiliki pengetahuan, perubahan 
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perilaku masyarakat dan ketrampilan di bidang kesehatan (8). Upaya pemberdayaan ini merupakan upaya 
yang sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan (2). 

Berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan sebelumnya dan berdasarkan survey, diketahui bahwa 
beberapa warga yang menderita penyakit tidak menular masih kurang mengetahui faktor resiko yang dapat 
menyebabkan terjadinya PTM, yang dapat memberikan dampak pada perilaku yang tidak sehat. Berdasarkan 
hal tersebut, perlu dilakukan Pendidikan Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Tagung 
Bangsalan Boyolali, dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya masyarakat Desa 
Tagung Bangsalan Boyolali, dalam menerapkan pola hidup sehat. Dengan harapan dapat mengurangi dan 
mencegah peningkatan penyakit tidak menular sehingga dapat mendukung upaya Pemerintah dalam 
meningkatkan derajat kesehatan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pada bulan Juli 2022, bertempat di 
Desa Tagung Bangsalan Boyolali. Khalayak Sasaran adalah masyarakat yang berdomisili di Desa Tagung 
Bangsalan Boyolali. Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat 
pada Gambar 1. Pendidikan kesehatan yang diberikan meliputi beberapa materi tentang bahan kimia obat, 
bahan tambahan pangan, demam berdarah, dan tanaman obat. Pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa 
kegiatan yaitu menanam tanaman obat, pembagian obat jentik-jentik, minum jamu, senam dan kerja bakti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa persiapan sebelum pelaksanaan. 
Tim pengabdian kepada masyarakat berkoordinasi dengan kelurahan, dilanjutkan dengan identifikasi 
kebutuhan program terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian, serta mempersiapkan sarana dan prasarana 
yang mendukung program dan materi pengabdian yang diberikan. Kegiatan koordinasi dengan kelurahan 
dilakukan pada hari jumat dan sabtu, 8 dan 9 Juli 2022 bertempat di Kelurahan Bangsalan. Kegiatan 
dilakukan bersama staf keluran dan Pengurus PKK RT. Kegiatan koordinasi dilakukan secara langsung 
dengan menyediakan dokumen rencana kegiatan dengan tujuan mendata rencana kegiatan pengabmas. 
Kegiatan pengabdian masyarakat meliputi pendidikan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. Pendidikan 
kesehatan yang diberikan meliputi beberapa materi tentang bahan kimia obat, bahan tambahan pangan, 
demam berdarah, dan tanaman obat. Pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa kegiatan yaitu menanam 
tanaman obat, pembagian obat jentik-jentik, minum jamu, senam dan kerja bakti. 

Kegiatan pendidikan kesehatan mengenai BKO (Bahan Kimia Obat) dilakukan pada hari minggu 10 
Juli 2022, bertempat di Desa Tagung dengan sasaran Ibu-ibu PKK, menggunakan metode presentasi. Tujuan 
kegiatan ini memberi edukasi Ibu-ibu di Desa Tagung mengenai BKO dalam jamu. Ibu-ibu PKK diberi 
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materi tentang pengertian, efek samping, dan gejala yang terjadi jika jamu mengandung BKO (9), (10). Materi 
tambahan terkait dengan kualitas jamu dan kualitas pangan secara umum juga diberikan diantaranya 
keberadaan kontaminan seperti mikroorganisme pada jamu dan pangan (11), (12), (13), dan adanya cemaran 
logam pada pangan (14), (15). Melalui edukasi ini ibu-ibu di Desa Tagung mengetahui bahaya BKO pada 
jamu, sehingga timbul kesadaran masyarakat untuk tidak mengkonsumsi jamu yang mengandung BKO. 
Selain itu, ibu-ibu di Desa Tagung diharapkan juga memperhatikan kualitas pangan yang diberikan kepada 
keluarganya sehingga memenuhi keamanan pangan yang mendukung kesehatan keluarga, sebagai upaya 
mencegah penyakit tidak menular, sebagaimana pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai BKO (Bahan Kimia Obat) 

 
Kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai BTP dilakukan pada hari Rabu,13 Juli 2022 di Desa 

Tagung dengan sasaran Ibu-ibu PKK, menggunakan metode presentasi. Tujuan kegiatan ini Ibu ibu di Desa 
Tagung mengetahui BTP. Materi yang diberikan kepada Ibu ibu di Desa Tagung meliputi pengertian, jenis, 
persyaratan, dan bahaya BTP (16). Dalam kegiatan ini juga diberikan contoh mengenai BTP yang bisa 
ditemukan disekitar masyarakat (17), (18). sebagaimana pada Gambar 3, dengan kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu-ibu di Desa Tagung tentang bahaya BTP yang 
dikonsumsi secara berlebih, sehingga lebih selektif dalam memenuhi kualitas pangan yang mendukung 
kesehatan keluarga. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai BTP (Bahan Tambahan Pangan)  

 
Kegiatan pendidikan kesehatan mengenai tanaman obat dan menanam tanaman obat dilakukan pada 

hari Senin, 11 Juli 2022 bertempat di Desa Tagung dengan sasaran Ibu-ibu PKK. Metode yang digunakan 
adalah penjelasan secara langsung dilanjutkan dengan menanam tanaman obat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan tujuan memberi pengetahuan Ibu-ibu di Desa Tagung mengenai manfaat tanaman obat bagi 
kesehatan. Disampaikan kepada Ibu-ibu mengenai pengertian tanaman obat, jenis dan kandungan tanaman 
obat yang bermanfaat bagi kesehatan (19), (20), (21), (22). Salah satu manfaat kandungan tanaman obat 
tersebut adalah antioksidan, yang dapat melindungi kulit dari berbagai kerusakan sel akibat radiasi UV, 
antipenuaan dan perlindungan dari ROS, salah satu bentuk radikal bebas yang berperan dalam penyakit tidak 
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menular (23), (8). Ibu-ibu di Desa Tagung juga diberi beberapa contoh mengenai pemanfaatan tanaman 
sebagai sumber bahan tambahan karena kandungannya yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti bahan 
pembuatan pangan (24), (25), bahan pembuatan kosmetik (26), (27), (28), (29), dan bahan pembuatan obat 
tradisional (30). Dengan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu di Desa Tagung 
tentang tanaman obat, serta dapat memulai untuk membudidayakan dan memanfaatkan tanaman obat dalam 
mendukung kesehatan keluarga, sebagaimana pada Gambar 4. 

 

   
Gambar 4. Kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai Tanaman Obat dan Menanam Tanaman Obat 

 
Kegiatan pendidikan kesehatan mengenai demam berdarah dilakukan pada hari Selasa, 12 Juli 2022 

di Desa Tagung dengan sasaran Ibu-ibu PKK, menggunakan metode presentasi dan pembagian obat jentik-
jentik. Tujuan kegiatan ini memberi pengetahuan Ibu-ibu di Desa Tagung mengenai penyakit DBD dan 
pencegahannya, jentik-jentik dan cara pemberantasannya (31), (32). Dengan kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman ibu-ibu di Desa Tagung tentang demam berdarah dan pencegahannya, serta 
termotivasi untuk senantiasa menjaga kebersihan lingkungan dalam rangka menjaga lingkungan agar tetap 
sehat, seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai Demam Berdarah 

 
Kegiatan minum jamu dilakukan pada hari Sabtu, 16 Juli 2022 di Desa Tagung dengan sasaran Ibu-ibu 

PKK. Pada Gambar 6, metode yang digunakan adalah penjelasan dan minum jamu bersama (33). Kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan memberi pengenalan mengenai pengertian, khasiat dan jenis jamu. Dengan 
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK tentang jamu dan membiasakan 
minum jamu karena memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan tubuh.  

 

 
Gambar 6. Kegiatan Pembuatan dan Pembagian Jamu 
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Kegiatan senam sehat dilakukan pada hari Minggu, 17 Juli 2022 di Desa Tagung dengan sasaran Ibu-
ibu PKK. Metode kegiatan senam sehat. Tujuan dari senam ini adalah melatih warga untuk meningkatkan 
kesehatan tubuh, kebugaran jasmani dan menjaga tubuh agar tetap sehat. Senam sehat adalah suatu kegiatan 
olahraga jasmani yang dilakukan dengan cara menggerakan seluruh anggota tubuh. Masyarakat diharapkan 
senantiasakan membiasakan senam, sebagaimana kegiatan yang pernah dilaksanakan sebelumnya (34) (35). 
Senam sehat dilaksanakan dengan lancer dan dilanjutkan dengan kerja bakti. Kerja bakti dilakukan untuk 
menjaga agar lingkungan tetap sehat. Lingkungan yang sehat, bersih dari sampah dan bersih dari mikroba 
ataupun serangga yang bisa menyebarkan penyakit (36), (37), (38), (39). Dengan kegiatan ini diharapkan 
dapat menciptakan keindahan, kebersihan dan kenyamanan di Desa Tagung, Pada Gambar 7. 

 

   
Gambar 7. Kegiatan Senam Sehat dan Kerja Bakti 

 
Pendidikan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat ini merupakan upaya promotif dan preventif guna 

meningkatkan pola hidup sehat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali. Diharapan masyarakat termotivasi 
untuk memperbaiki pola dan gaya hidup menjadi lebih baik sehingga dapat menurunkan timbulnya penyakit. 
Dengan kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup 
sehat, meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya untuk mengetahui faktor resiko suatu 
penyakit. Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tagung Bangsalan 
Boyolali dapat berjalan lancar dan tertib, tanggapan masyarakat terhadap kegiatan sangat baik, dan warga 
terbantu dengan adanya kegiatan ini. Kegiatan ini juga menambah pengalaman dan pengetahuan untuk 
masyarakat. Kegiatan ini bermanfaat karena informasi yang diperoleh akan sangat berpengaruh terhadap 
aktivitas sehari-hari bagi warga Desa Tagung Bangsalan Boyolali. 

 
4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali secara garis 
besar berjalan dengan baik. Masyarakat di Desa Tagung menjadi lebih paham akan pentingnya menerapkan 
pola hidup sehat sebagai upaya untuk mengurangi peningkatan penyakit tidak menular. Dengan adanya 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat digunakan untuk memotivasi masyarakat dalam 
membiasakan pola hidup sehat, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya 
masyarakat di Desa Tagung Bangsalan Boyolali. 
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